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PENGARUH LAMA THAWING SEMEN BEKU SAPI SIMMENTAL 

TERHADAP MOTILITAS SPERMATOZOA 

 
IRFAN DANNY RAMADHAN 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama thawing semen beku 
sapi Simental terhadap motilitas spermatozoa. Penelitian ini akan menggunakan 

rancangan penelitian eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan variasi waktu perlakuan thawing, yaitu 5, 10, dan 15 detik 

menggunakan air bersuhu ruang 30°C dan masing-masing dilakukan sebanyak 6 kali. 

menunjukkan bahwa pengaruh lama thawing semen beku Perlakuan P1 menunjukkan 

terdapat perbedaan yang nyata dengan P2 ,dan P3. Sedangkan P2 yang di thawing 

selama sepuluh detik tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata yang signifikan 

dengan perlakuan P3 yang di thawing selama lima belas detik tetapi hasil 

menunjukkan adanya penurunan motilitas pada semen antar perlakuan. Maka hasil 

analisis uji motilitas mununjukkan berbeda nyata, yang artinya semakin lama masa 

thawing tidak efektif terhadap motilitas spermatozoa semen beku sapi Simental. Rata- 

rata nilai analisis uji motilitas semen beku sapi Simental tertinggi terdapat pada 

perlakuan (P1) yaitu 57.00 dan rata-rata hasil analisis uji mortilitas terendah terdapat 

pada semen beku sapi Simental yang diberi perlakuan(P3) sebesar 45.00. Hasil 

analisis uji motalitas semen beku dan presentase hidup atau mati menunjukkan hasil 

yang signifikan. Hasil dari P1 (57.00) menunjukkan nilaipenurunan yang jelas pada 

perlakuan P2(47.83) dan P3(45.00). Untuk hasil presentase semen hidup atau mati 

pada P1(61.67) menunjukkan berbeda nyata dengan perlakuan P3(59.83). Maka 

konsentrasi terhadap waktu pada thawing efektif menunjukkan hasil yang tinggi pada 

motilitas dan presentase hidup atau mati semen spermatozoa sapi Simental. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwakedua kategori semen beku sudah memenuhi syarat 

motilitas yang ditetapkan oleh SNI semen beku sapi 4869.1-2017 yaitu lebih dari 40%. 

 

 

Kata Kunci : Semen, thawing, motilitas spermatozoa. 
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EFFECT OF SIMMENTAL BEEF FROZEN SEMEN THAWING ON 

SPERMATOZOA MOTILITY 

 
IRFAN DANNY RAMADHAN 

 

 

ABSTRACT 
 

This study determine the effect of prolonged thawing frozen Semen Simental cows 
against spermatozoa motility. This study will use an experimental research design using a 
Complete Randomized Design (CRD) with variations in thawing treatment time, namely 5, 
10, and 15 seconds using tap water with a room temperature of 30 °C and each is done as 
much as 6 times. shows that the influence of prolonged thawing of frozen cement P1 treatment 
shows that there is a noticeable difference with P2 ,and P3. Meanwhile, P2 thawing for ten 
seconds did not show significantly different results from the p3 treatment thawing for fifteen 
seconds but the results showed a decrease in motility in cement between treatments. So the 
results of the motility test analysis showed a marked difference, which means that the longer 
the thawing period is ineffective against the motility of frozen semen spermatozoa of 
Simental cows. The average motility test value of frozen cement test of Simental cattle was 
highest in the treatment (P1) which was 57.00 and the average result of the lowest mortility 
test analysis was found in frozen cement of Simental cattle treated (P3) of 45.00. The results 
of the analysis of the motality test of frozen cement and the percentage of life or death showed 
significant results. The results of P1 (57.00) showed clear value in the P2(47.83) and P3(45.00) 
treatments. For the results the percentage of live or dead semen on P1(61.67) showed a marked 
difference from the treatment of P3(59.83). Thus the concentration against time on effective 
thawing shows a high yield on motility and the percentage of life or death semen spermatozoa 
of Simental cattle. The results show that both categories of frozen cement have met the motility 
requirements set by the SNI of cow frozen cement 4869.1-2017, which is more than 40%. 
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